INTISARI

Judul Skrispsi Kajian Yuridis Pembatalan Putusan Pengadilan Tinggi
Oleh Mahkamah Agung Terhadap Pelaku Tindak Pidana Menggunakan Surat
Palsu. Rumusan masalah yang penulis kaji adalah: Apa dasar pertimbangan
Pengadilan Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan pemidanaan terhadap pelaku
tindak pidana menggunakan surat palsu? dan Bagaimana dasar pertimbangan
Pengadilan Tinggi melepaskan terdakwa dari segala tuntutan terhadap pelaku tindak
pidaana menggunakan surat palsu? Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian normatif dan sifat penelitian adalah deskriptif analisis. Variable bebas
adalah alasan hakim Pengadilan Tinggi dan Mahkamah Agung menjatuhkan
pemindanaan terhadap pelaku tindak pidana menggunakan surat palsu dan alasan
hakim Pengadilan Tinggi melepaskan terdakwa dari segala tuntutan terhadap pelaku
tindak pidana menggunakan surat palsu. Variable terikat adalah putusan pengadilan
terhadap pelaku tindak pidana menggunakan surat palsu. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari dokumen resmi, buku-buku,
peraturan perundang-undangan dan hasil penelitian yang suda ada. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah library search adalah teknik documenter,
yaitu dikumpulkan dari tela’ah studi pustaka yang ada pada bahan hukum sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka yang menjadi
pertimbangan hakim Pengadilan Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan
pemidanaan, karena perbuatan terdakwa terbukti memenuhi unsur-unsur yang
didakwakan, perbuatan terdakwa merupakan perbuatan pidana dan terdapat
kekhilafan atau kekeliruan hakim Pengadilan Tinggi menerapkan hukum. Sedangkan
pertimbangan Pengadilan Tinggi menjatuhkan putusan lepas karena perbuatan
terdakwa terbukti tetapi bukan merupakan tindak pidana. Dengan saran dari
penelitian ini Kepada para hakim dalam setiap lingkup peradilan umum agar dalam
pemeriksaan perkara pada tingkat pengadilan harus cermat sehingga tidak
memberikan penjatuhan putusan yang berbeda terhadap pelaku tindak pidana
pemalsuan surat dan Kepada Pengadilan Tinggi agar lebih cermat dan seksama dalam
memeriksa fakta-fakta dipersidangan agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam
pengambilan putusan.
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